A.

BABY

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Dengan melihat dari angket bahwa kebiasaan shalat dhuha berjama’ah
siswa kelas XI di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo, berjalan dengan baik, hal
ini dapat dibuktikan dengan sebanyak 73,9% dari respon yang telah
mendukung dengan baik dalam proses pelaksanaan shalat dhuha
berjama’ah siswa kelas XI di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo.

Dengan melihat nilai angket bahwa sikap religius siswa kelas XI di
SMAN 1 Gedangan Sidoarjo, dengan keadaan baik, hal ini dapat
dibuktikan dengan sebanyak 64% yang berarti baik.

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
kebiasaan shalat dhuha berjama’ah terhadap sikap religius siswa kelas XI
di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan
korelasi product moment, yakni 0,0199, jika r,atau 7, tersebut
konsultasikan dengan 73q,,; pada taraf signifikansi 5% maupun 1%.
Karena ryyatau 7, lebih kecil dari r;4p¢; (77), ini berarti bahwa tidak ada
hasil. Adapun untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kebiasaan shalat
dhuha berjama’ah terhadap sikap religius siswa, maka nilai hasil

perhitungan 7y, 0,0199 dikonsultasikan pada tabel interprestasi nila™r”
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yaitu berada diantara 0,00-0,20 yang berarti ada pengaruh antara
kebiasaan shalat dhuha berjama’ah dan sikap religius, akan tetapi
pengaruh tersebut sangat lemah atau sangat rendah sehingga pengaruh
itu diabaikan (dianggap tidak ada pengaruh antara kebiasaan shalat dhuha
berjama’ah dan sikap religius).
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa
perlu memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, lebih memberikan waktu khusus untuk pelaksanaan shalat
dhuha berjama’ah sebelum pembelajaran PAI Sehingga pelaksaanaan
shalat dhuha tidak mengunakan waktu dari mata pelajaran PAI. Sehingga
pelajaran PAI dapat maksimal.

2. Bagi Kepalah Sekolah, hendaknya mengadakan pertemuan dengan wali
murid setiap 1 bulan sekali untuk memantau pelaksanaan shalat dhuha
yang dilaksanakan pada saat dirumah. Dengan demikian akan terjalin
komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan wali murid untuk
membentuk sikap religius yang maksimal.

3. Hendaknya guru agama lebih memperhatikan shalat dhuha siswanya,
memberikan pengetahuan tentang shalat dhuha, dan memberikan ceramah

sesudah pelaksanaan shalat dhuha berjama’ah.
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4. Bagi siswa diharapkan tidak hanya terpaku pada kewajiban yang telah
diterapkan oleh sekolah, akan tetapi termotivasi oleh diri sendiri untuk
melaksanakan shalat dhuha dengan ikhlas.

5. Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan shalat dhuha anaknya
sehingga dapat maksimal untuk membentuk sikap religius.

Syukur Al Hamdulillah senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang telah melimpabkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Kajian ini tentu saja masih banyak kekurangannya mengingat keterbatasan
wawasan dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya
kritik dan saran yang bersifat konstruktif, sehingga penulis dapat mengejar kreativitas
yang baru yang lebih dinamis pada masa yang akan datang. Dan tak lupa penulis
menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesainya skripsi ini.

Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pada
khususnya dan bagi kalangan dunia pendidikan pada umumnya.

Amin Yaa Rabbal Alamin.



